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ABSTRAK
UPAYA KOSOVO DALAM MEMPERLUAS VISIBILITAS NEGARA

MELALUI DIPLOMASI PUBLIK, 2010-2025

Oleh
ARYO PAMBUDI

Kosovo merupakan negara yang hingga saat ini masih menghadapi
keterbatasan pengakuan internasional sejak mendeklarasikan kemerdekaannya
pada tahun 2008. Kondisi tersebut mendorong Kosovo untuk memanfaatkan
diplomasi publik sebagai salah satu instrumen utama dalam membangun citra
negara, memperkuat legitimasi, serta memperluas visibilitasnya di tingkat
internasional. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana upaya Kosovo
dalam memperluas visibilitas negara melalui diplomasi publik pada periode 2010—
2025. Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi publik oleh Nicholas J. Cull
yang terdiri dari lima elemen, yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy,
exchange diplomacy, dan international broadcasting. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analisis. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan dan
dokumentasi dari jurnal ilmiah, dokumen resmi pemerintah Kosovo, laporan
organisasi internasional, serta media daring yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kosovo secara aktif menggunakan diplomasi publik sebagai
strategi untuk membangun persepsi positif dan meningkatkan eksistensinya di mata
publik internasional. Dalam praktiknya, Kosovo menjalankan berbagai upaya yang
mencerminkan lima elemen diplomasi publik, seperti pemanfaatan media sosial dan
media internasional, promosi budaya dan olahraga, pelaksanaan program
pertukaran pendidikan, serta partisipasi dalam forum internasional. Diplomasi
publik Kosovo juga diarahkan untuk memperkuat identitas kenegaraan,
memperluas dukungan internasional, dan mengurangi citra negatif sebagai negara
pascakonflik. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun diplomasi publik berhasil
meningkatkan visibilitas dan legitimasi Kosovo di tingkat internasional, pengakuan
formal terhadap Kosovo tetap sangat dipengaruhi oleh dinamika geopolitik dan
kepentingan negara-negara besar.

Kata kunci : Diplomasi Publik, Kosovo, Visibilitas Negara, Citra Negara



ABSTRACT
KOSOVO’S EFFORTS TO EXPAND NATIONAL VISIBILITY

THROUGH PUBLIC DIPLOMACY, 2010-2025

By
ARYO PAMBUDI

Kosovo is a country that continues to face limitations in international
recognition since declaring its independence in 2008. This condition has
encouraged Kosovo to utilize public diplomacy as one of the main instruments to
build its national image, strengthen its legitimacy, and expand its visibility at the
international level. This study aims to explain Kosovo’s efforts to expand its state
visibility through public diplomacy during the period of 2010-2025. This research
employs Nicholas J. Cull’s concept of public diplomacy, which consists of five
elements: listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, and
international broadcasting. This study uses a qualitative research method with a
descriptive-analytical approach. The data used were secondary data obtained
through literature studies and documentation from academic journals, official
documents of the Kosovo government, reports from international organizations, and
relevant online media sources. The findings of this study show that Kosovo actively
utilizes public diplomacy as a strategy to build a positive perception and enhance
its presence in the eyes of the international public. In practice, Kosovo implements
various efforts that reflect the five elements of public diplomacy, such as the use of
social media and international media, the promotion of culture and sports, the
implementation of educational exchange programs, and participation in
international forums. Kosovo’s public diplomacy is also directed toward
strengthening its state identity, expanding international support, and reducing its
negative image as a post-conflict state. This study finds that although public
diplomacy has succeeded in increasing Kosovo’s visibility and legitimacy at the
international level, formal recognition of Kosovo remains strongly influenced by
geopolitical dynamics and the interests of major powers.

Keywords : Public Diplomacy, Kosovo, State Visibility, Nation Image
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi infromasi, diplomasi publik
mengalami perkembangan yang signifikan sebagai salah satu instrumen utama
dalam hubungan internasional. Transformasi media, meningkatnya penggunaan
platform digital oleh pemerintah, serta pergeseran pola komunikasi antarnegara
membuat diplomasi publik semakin penting dalam membentuk persepsi dan citra
suatu negara. Diplomasi publik merupakan instrumen yang memungkinkan sebuah
negara untuk langsung berinteraksi dengan publik asing, bukan hanya melalui
saluran antar-pemerintah, melainkan juga melalui budaya, media, dan pertukaran
sosial. Melalui pendekatan ini, sebuah negara berupaya membentuk citra,
menumbuhkan penerimaan nilai-nilai nasional, serta membangun jaringan dan
citranya di tingkat internasional.

Menurut Cull (2008), diplomasi publik terdiri dari lima elemen utama, yaitu
listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, dan international
broadcasting. Kelima elemen ini merepresentasikan berbagai cara negara
berinteraksi dengan publik asing dalam rangka membentuk persepsi, membangun
citra, serta memperluas pengaruhnya di tingkat internasional. Listening
menekankan pentingnya pemahaman terhadap opini dan sikap publik asing sebagai
dasar perumusan kebijakan dan strategi komunikasi. Advocacy merujuk pada upaya
negara dalam menyampaikan dan mempromosikan kebijakan serta kepentingan
nasional kepada publik luar negeri. Cultural diplomacy dan exchange diplomacy
berfokus pada pembangunan hubungan jangka panjang melalui pertukaran budaya

dan interaksi antarindividu, sementara international



broadcasting memanfaatkan media internasional untuk menjangkau audiens global
secara luas. Melalui kerangka ini, diplomasi publik dapat dipahami sebagai praktik
yang bersifat berlapis, mencakup komunikasi satu arah maupun dua arah, serta
berorientasi jangka pendek hingga jngka panjang.

Kosovo merupakan negara termuda di dunia yang hingga kini masih
berjuang untuk mendapatkan pengakuan internasional penuh, setelah secara
sepihak mendeklarasikan kemerdekaannya. Kosovo yang dulunya merupakan salah
satu provinsi dalam Republik Federal Yugoslavia dan diklaim lama oleh Serbia,
yang kemudian menyatakan penuh kemerdekaannya serta mengklaim diri sebagai
republik demokratis, sekuler, dan multietnis (Tansey, 2009). Pernyataan atas
deklarasi tersebut memicu berbagai reaksi di komunitas internasional, Sebagian
negara mengakui Kosovo sebagai negara yang berdaulat, dan yang lainnya
menganggap bahwa deklarasi tersebut sebagai tindakan ilegal yang bertentangan
dengan prinsip hukum internasional (Fierstein, 2008).

Secara historis, Kosovo memiliki hubungan panjang dengan Serbia. Serbia
menganggap Kosovo sebagai bagian penting dari identitas nasional dan
keagamaan, karena wilayah ini menjadi pusat Gereja Ortodoks Serbia. Namun,
etnis Albania yang menjadi mayoritas menolak klaim tersebut dan menuntut hak
menentukan nasibnya sendiri (Amelya, 2016). Ketika Slobodan Milosevic
mencabut status otonomi Kosovo pada tahun 1989, ketegangan meningkat dan
memicu gerakan kemerdekaan, sehingga terjadi konflik besar dengan Serbia
(Eugene, 2023).

Konflik yang berjalan terus menerus serta gagalnya negosiasi perdamaian di
wilayah tersebut mendorong NATO atas perintah dari PBB melakukan serangan
udara terhadap Serbia pada Maret 1999, hingga akhirnya Serbia setuju menarik
pasukannya dari Kosovo. Dewan Keamanan PBB kemudian menerbitkan Resolusi
1244 yang membentuk United Nations Interim Administration Mission in Kosovo
(UNMIK) untuk mengelola wilayah tersebut dan menjaga stabilitas (Perera, 2018).
Kosovo melihat kesempatan ini sebagai waktu yang tepat untuk mendeklarasikan
kemerdekaannya sehingga pada tanggal 17 Februari 2008 Kosovo memutuskan
untuk menddeklarasikan kemerdekaannya. Hal tersebut menimbulkan reaksi

beragam di dunia internasional, International Court of Justice (ICJ) pada 2010



menyatakan bahwa deklarasi itu tidak melanggar hukum internasional (Nugroho,
2020).

Berdasarkan Advisory Opinion International Court of Justice (ICJ) tanggal 22
Juli 2010 dalam perkara Accordance with International Law of the Unilateral
Declaration of Independence in respect of Kosovo, dinyatakan bahwa deklarasi
kemerdekaan Kosovo yang diadopsi pada 17 Februari 2008 tidak melanggar hukum
internasional (International Court of Justice, 2010). ICJ menegaskan bahwa
deklarasi tersebut tidak bertentangan dengan hukum internasional umum, tidak
melanggar Resolusi Dewan Keamanan PBB Nomor 1244 (1999), serta tidak
melanggar Constitutional Framework yang dibentuk di bawah administrasi
UNMIK. Dalam pertimbangannya, Mahkamah menyimpulkan bahwa tidak
terdapat aturan hukum internasional yang secara umum melarang deklarasi
kemerdekaan secara sepihak. Oleh karena itu, secara hukum internasional, tindakan
deklarasi kemerdekaan Kosovo dinilai tidak bertentangan dengan norma atau
ketentuan hukum internasional yang berlaku, sehingga dari perspektif hukum
internasional, deklarasi tersebut sah dan tidak melanggar aturan yang ada.

Meski telah mendeklarasikan kemerdekaannya hingga kini Kosovo belum
sepenuhnya diakui sebagai negara merdeka. Melihat dari banyaknya negara-negara
yang masih belum mengakui Kosovo sebagai negara yang berdaulat. Berdasarkan
data dari grup ilmuwan politik dan ahli hukum dari Universitas Beogard dan
Universitas Union pada tahun 2023 dapat dilihat pengakuan internasional terhadap
Kosovo.

Tabel 1. 1 Status Pengakuan Internasional terhadap Kosovo (2023)

Status Jumlah Negara
Non-recognition 76
Derecognition 13
Recognition 92
Unclear 12

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian.

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa mayoritas negara yang tercatat

memberikan pengakuan terhadap Kosovo, yaitu 92 negara. Sementara itu, terdapat



76 negara yang secara tegas menolak untuk mengakui kemerdekaan Kosovo, dan
13 negara yang sebelumnya pernah mengakui kemudian menarik pengakuannya.
Selain itu, status pengakuan dari 12 negara masih belum jelas (MIND Project,
2023). Kosovo yang belum diakui sedikitnya dua pertiga dari anggota PBB,
termasuk dua anggota tetap dewan keamanan, China dan Rusia menyebabkan
negara tersebut belum dapat menikmati pengakuan universal maupun menjadi
anggota PBB dan organisasi internasional yang dapat memperkuat konsolidasi
negaranya.

Meskipun banyak tantangan yang harus dihadapi Kosovo setelah
mendeklarasikan kemerdekaannya, Kosovo terus berupaya untuk memperkuat
legitimasinya di tingkat internasional salah satunya adalah melalui jalur diplomasi,
Kosovo membentuk Ministry of Foreign Affairs and Diaspora sebagai lembaga
utama yang bertanggung jawab atas urusan diplomatik dan urusan luar negerinya.
Upaya diplomasi yang dilakukan oleh Kosovo awalnya berfokus pada konsolidasi
kenegaraan (Papi¢, 2022). Karena Kosovo gagal menjadi anggota tetap PBB setelah
adanya penolakan dari dua anggota tetap dewan keamanan PBB yang menjadi
elemen penting pengakuan universal, Kosovo terpaksa memilih strategi individual
untuk memperoleh dukungan di tingkat internasional (Newman & Visoka, 2016).

Dengan memanfaatkan diplomasi publik, Kosovo berupaya menampilkan
citra positif negaranya dengan menghapus kesan negatifnya sebagai negara pasca
konflik (Berisha & Kursani, 2025). Bahkan pemerintah Kosovo mengintegrasikan
usaha ini kedalam struktur kementrian luar negerinya, Ministry of Foreign Affairs
and Diaspora Kosovo memiliki satu departemen diplomasi publik yang khusus
menangani urusan mengenai praktik usaha diplomasi negara tersebut, menurut
Ministry of Foreign Affairs and Diaspora Kosovo terdapat empat objektif dari
penggunaan diplomasi publik oleh Kosovo, diplomasi publik diarahkan untuk
mendukung kepentingan nasionalnya yaitu (1) mengonsolidasikan dan memperkuat
statehood Kosovo; (2) mempromosikan kerja sama regional; (3) meningkatkan
integrasi Euro-Atlantik; serta (4) memperkuat hubungan bilateral dengan sekutu
dan mitra Kosovo (Cooper & Dancyger, 2014).

Dalam konteks Kosovo, berbagai upaya diplomatik yang dilakukan

pascadeklarasi kemerdekaanya menunjukkan bahwa diplomasi publik menjadi



salah satu instrumen penting dalam upaya memperkuat posisi dan legitimasi negara
tersebut di tingkat internasional. Namun demikian, hingga saat ini masih terbatas
kajian yang secara khusus mendeskripsikan bagaimana diplomasi publik Kosovo
dijalankan dengan merujuk pada lima elemen diplomasi publik yang diungkapkan
oleh Nicholas J. Cull yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange
diplomacy, dan international broadcasting, serta bagaimana praktik-praktik tersebut
diarahkan dalam upaya membangun dukungan dan memperluas visiblitas
negaranya Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan praktik diplomasi publik Kosovo pada periode 2010-2025,
dengan menelaah berbagai bentuk kegiatan, program, dan inisiatif yang dilakukan
sebagai bagian dari upaya Kosovo dalam membangun citra positif dan memperoleh

pengakuan internasional
1.2 Rumusan Masalah

Kosovo merupakan negara yang hingga saat ini masih menghadapi
keterbatasan pengakuan internasional sejak mendeklarasikan kemerdekaannya
pada tahun 2008. Kondisi tersebut mendorong pemerintah Kosovo untuk mencari
alternatif untuk membangun citra negaranya dan memperluas visibilitas negaranya,
salah satunya adalah melalui diplomasi publik yang sebagai saarana untuk
memperkenalkan identitas Kosovo dan memperkuat legitimasi kenegaranya.
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini mengkaji “Bagaimana upaya Kosovo

dalam memperluas visibilitas negara melalui diplomasi publik, 2010-2025?”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan untuk membantu peneliti menjawab rumusan
masalah yang ada, yaitu untuk:
1) Mendeskripsikan perkembangan pengakuan internasional terhadap
Republik Kosovo; dan
2) Menjelaskan upaya Kosovo dalam memperluas visibilitas internasional

melalui diplomasi publik dalam kurun waktu 2010-2025.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan dua manfaat, antara lain:

1)

2)

Manfaat Akademis: Memberikan kontribusi pada literatur akademik tentang
diplomasi publik, khususnya bagi negara-negara dengan pengakuan
terbatas, serta memperkaya kajian tentang peran media, diaspora, dan
platform digital dalam strategi diplomasi modern.

Manfaat Sosial dan Kebijakan: Membantu masyarakat internasional,
termasuk organisasi non-pemerintah dan diaspora Kosovo, untuk
memahami kontribusi diplomasi publik dalam membangun persepsi global
dan memperluas jaringan dukungan bagi negara yang memiliki pengakuan

terbatas.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Bab II berisi landasan teori dan konsep yang menjadi dasar dalam penelitian
ini. Pada bagian ini dibahas penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik kajian, sehingga dapat terlihat posisi dan kontribusi penelitian yang
dilakukan. Selain itu, dijelaskan pula konsep-konsep utama yang digunakan,
khususnya mengenai diplomasi publik, sebagai kerangka untuk memahami
fenomena yang diteliti. Bab ini juga memuat kerangka pemikiran yang akan
digunakan sebagai alat analisis dalam mengkaji data penelitian, sehingga arah

pembahasan menjadi lebih terstruktur dan sesuai dengan fokus penelitian.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dibangun atas berbagai penelitian terdahulu yang telah
mengkaji diplomasi publik sebagai salah satu kebijakan luar negeri Kosovo sebagai
usaha untuk memperkuat legitimasinya di tingkat internasional. Analisis yang
dilakukan terhadap penelitian-penelitian sebeleumnya memberikan landasan
teoritis dan konseptual untuk memahami perkembangan diplomasi publik Kosovo
serta untuk menemukan celah penelitian yang menjadi fokus dari kajian ini yaitu,
penggunaan diplomasi publik Kosovo dalam memperluas pengakuan internasional
periode 2010-2025.

Guna menunjukkan kebaruan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
bibliometrik dengan dua perangkat lunak yakni, Publish or Perish dan VOSViewer.
Publish or Perish adalah perangkat lunak yang memiliki fungsi untuk menganalisis
serta memilih data dari basis data jurnal dan jaringan. Publish or Perish merujuk
pada perangkat lunak yang dirancang untuk membantu akademisi mengevaluasi

dampak publikasi mereka.



Peneliti menggunakan tiga kata kunci, yaitu Kosovo, public diplomacy, dan
international recognition, yang disoroti sebagai usaha diplomasi publik Kosovo
dalam  memperluas pengakuan internasional setelah  medeklarasikan
kemerdekaannya. Berdasarkan hasil penelusuran metadata melalui Publish or
Perish, peneliti memperoleh sejumlah publikasi akademik yang relevan dan
kemudian divisualisasikan menggunakan VOSViewer dalam tiga bentuk pemetaan,
yakni network visualization, overlay visualization, dan density visualization.
Visualisasi ini bertujuan untuk melihat pola hubungan antarkata kunci,
perkembangan temporal kajian, serta tingkat kepadatan pembahasan dalam literatur

terkait diplomasi publik Kosovo dan pengakuan internasional.

collegtive n recognidion iiepéngence non sigee acter public gfplomacy ® ]

Gambar 2. 1 Visualisasi Network VOSViewier

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian.

Berdasarkan hasil pemetaan jaringan, terlihat bahwa kata kunci independence
memiliki posisi yang paling sentral dan dominan dalam jaringan penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa isu kemerdekaan masih menjadi fondasi utama dalam diskursus
akademik mengenai Kosovo. Kata kunci independence terhubung langsung dengan
collective non-recognition dan non-state actor, yang menandakan bahwa pembahasan
mengenai kemerdekaan Kosovo tidak dapat dipisahkan dari dinamika penolakan
kolektif oleh sejumlah negara serta keterlibatan aktor non-negara dalam proses
legitimasi. Di sisi lain, kata kunci public diplomacy terhubung erat dengan sport.

Keterkaitan ini menunjukkan bahwa dalam literatur yang ada, diplomasi publik Kosovo
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kerap dikaji melalui instrumen olahraga sebagai salah satu strategi soft power.
Partisipasi Kosovo dalam organisasi dan ajang olahraga internasional dipahami sebagai
medium simbolik untuk memperkuat identitas kenegaraan dan membangun persepsi
positif di mata masyarakat internasional. Namun demikian, posisi public diplomacy
dalam jaringan terlihat tidak sekuat independence, yang mengindikasikan bahwa
diplomasi publik masih menjadi subtema pendukung dalam kajian yang lebih luas

mengenai kemerdekaan dan pengakuan internasional.
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Gambar 2. 2 Visualisasi Overlay VOSViewer

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian.

Visualisasi overlay menunjukkan perkembangan penelitian dengan tema ini dari
tahun ke tahun. Spektrum warna biru pada kata kunci collective dan non recognition
mengindikasikan bahwa isu ini lebih dahulu menjadi fokus kajian terutama pada
periode awal pascadeklarasi kemerdekaan Kosovo. Selanjutnya, warna hijau pada
Independece dan non state actor menunjukkan pergeseran pembahasasn menuju strategi
dan aktor yang terlibat dalam memperjuangkan legitimasi. Sementara itu, kata kunci
public diplomacy dan sport cinderung berada pada warna hijau kuning yang
menandakan bahwa tema ini berkembang pada periode yang lebih terbaru. Hal ini

menunjukkan adanya tren penelitian baru yang mulai mendapatkan diplomasi publik
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sebagai instrumen strategis Kosovo dalam memperluas pengakuan internasional,
khususnya dalam rentang 2014- 2020. Dengan demikian, terlihat adanya pergeseran

fokus dari pendekatan formal menjadi pendekatan yang lebih berbasis soft power.

Gambar 2. 3 Visualisasi Density VOSViewer

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian.

Dalam visualisasi density, kata kunci independence menunjukkan tingkat
kepadatan tertinggi yang ditandai dengan warna kuning terang. Hal ini menegaskan
bahwa kemerdekaan tetap menjadi tema sentral dalam literatur terkait Kosovo. Kata
kunci public diplomacy dan international recognition memiliki kepadatan menengah,
yang menunjukkan bahwa isu ini cukup sering dibahas, namun belum menjadi fokus
utama dalam jaringan penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun
diplomasi publik telah mulai mendapat perhatian dalam literatur, kajian yang secara
spesifik menghubungkan diplomasi publik Kosovo dengan perluasan pengakuan
internasional dalam periode 2010-2025 masih relatif terbatas. Sebagian besar
penelitian masih menempatkan diplomasi publik sebagai bagian dari strategi umum
kemerdekaan, bukan sebagai variabel utama yang dianalisis secara mendalam. Dengan
demikian, berdasarkan hasil pemetaan VOSViewer, dapat disimpulkan bahwa terdapat
celah penelitian pada aspek analisis komprehensif mengenai bagaimana diplomasi
publik Kosovo secara sistematis dimanfaatkan untuk memperluas pengakuan

internasional dalam kurun waktu 2010-2025. Penelitian ini hadir untuk mengisi
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kekosongan tersebut dengan menempatkan diplomasi publik sebagai fokus utama
analisis, serta mengkaji peran instrumen seperti olahraga dan keterlibatan aktor non-

negara dalam membangun legitimasi Kosovo di tingkat global.

Dari visualisasi yang disajikan oleh VOSViewer, terlihat bahwa independence
menjadi tema yang paling dominan dalam jaringan penelitian terkait Kosovo. Kata
kunci ini berada di posisi pusat dan terhubung dengan istilah lain seperti international
recognition, collective non-recognition, non-state actor, dan public diplomacy. Hal ini
menunjukkan bahwa pembahasan tentang Kosovo dalam literatur masih sangat
berfokus pada isu kemerdekaan sebagai fondasi utama dalam melihat posisi dan
legitimasi Kosovo di tingkat internasional. Namun, pembahasan yang secara spesifik
menyoroti penggunaan diplomasi publik sebagai strategi utama untuk memperluas
pengakuan internasional pada periode 2010-2025 belum terlihat menonjol. Memang,
public diplomacy muncul dalam jaringan dan memiliki keterkaitan dengan sport, tetapi
posisinya tidak sekuat isu kemerdekaan.

Diplomasi publik masih lebih sering diposisikan sebagai bagian dari strategi
umum, bukan sebagai fokus utama kajian. Selain itu, belum tampak adanya penelitian
yang secara jelas membahas perkembangan diplomasi publik Kosovo dalam rentang
waktu 2010-2025. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada aspek
hukum, politik, dan perkembangan pengakuan di awal kemerdekaan, sementara analisis
mendalam mengenai bagaimana diplomasi publik berkembang dan dimanfaatkan
dalam jangka panjang masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba
mengisi kekosongan tersebut dengan menempatkan diplomasi publik sebagai fokus
utama analisis. Berbagai literatur yang relevan digunakan untuk memperkuat kerangka
teoritis dan membantu menjelaskan bagaimana diplomasi publik Kosovo berperan
dalam memperluas pengakuan internasional serta memperkuat legitimasinya di tingkat
global sepanjang periode 2010-2025.

Penelitian pertama oleh (Mekaj, 2020) “Public Diplomacy of Small States: Case
of Kosovo”. Penelitian ini membahas bagaimana Kosovo sebagai negara kecil
mengembangkan dan menerapkan strategi diplomasi publik untuk memperkuat
posisinya di komunitas internasional. Tujuan penelitian ini adalah memahami
bagaimana keterbatasan sumber daya politik, ekonomi, dan militer diatasi melalui
pendekatan soft power, terutama dengan mengandalkan komunikasi strategis, nation

branding, dan pelibatan aktor non-negara. Melalui metode analisis kualitatif berbasis
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studi literatur dan dokumentasi kebijakan luar negeri Kosovo, penelitian ini
menunjukkan bahwa Kosovo secara aktif memanfaatkan diplomasi publik untuk
membangun narasi kenegaraan, memperkuat legitimasi internasional, serta menarget
publik global terutama negara-negara yang belum memberi pengakuan resmi. Hasilnya
menegaskan bahwa diplomasi publik menjadi alat yang krusial bagi Kosovo sebagai
small state, karena pendekatan tradisional berbasis hard power hampir tidak mungkin
dilakukan. Studi ini memberikan gambaran umum mengenai peran diplomasi publik
sebagai instrumen inti dalam perjuangan Kosovo memperoleh pengakuan internasional.
Penelitian kedua oleh (Hajdari, 2019) dengan judul The role of sports and music
in public diplomacy: the case of Kosovo. Studi ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana
olahraga dan musik digunakan sebagai instrumen diplomasi publik oleh Kosovo,
terutama sebagai bagian dari upaya membangun citra internasional dan mengubah
persepsi global terhadap negara yang tergolong “baru” dan menghadapi tantangan
pengakuan diplomatik. Metode yang digunakan adalah analisis media internasional dan
literatur terkait, dengan pendekatan kualitatif untuk mengevaluasi dampak keberhasilan
individu serta representasi budaya terhadap posisi diplomatik Kosovo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan atlet, musisi, dan seniman dari Kosovo di panggung
internasional telah membantu meningkatkan popularitas dan reputasi negara di mata
publik global, bahwa olahraga dan musik menjadi sarana soft-power yang efektif,
bahkan dalam beberapa hal lebih berhasil daripada diplomasi tradisional dalam
memperbaiki citra negara. Penelitian ini menekankan bahwa melalui “sports and music
diplomacy,” Kosovo mampu memanfaatkan prestasi dan budaya sebagai alat diplomasi
publik untuk memperkuat legitimasi dan pengakuan sosial di dunia internasional.
Penelitian ketiga oleh (Hajdari et al., 2024) dengan judul “The Role of
International Education on Public Diplomacy: The Case of Kosovo International
Summer Academy” (2024). Penelitian ini bertujuan untuk menilai kontribusi program
Kosovo International Summer Academy (KISA) sebagai alat diplomasi publik berbasis
pendidikan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara,
observasi program, serta analisis berbagai publikasi dan materi promosi KISA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan internasional tersebut mampu
meningkatkan pemahaman dan persepsi positif peserta asing terhadap Kosovo,
membuka ruang jejaring internasional, serta memperkuat posisi Kosovo sebagai negara
yang inklusif, progresif, dan aktif dalam pertukaran akademik global. Penelitian ini

menegaskan bahwa education diplomacy menjadi salah satu kanal soft power yang
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efektif bagi Kosovo untuk memperbaiki citra dan meningkatkan hubungan
internasional, terutama di tengah hambatan pengakuan politik yang masih berlangsung.

Penelitian keempat oleh (Baligi et al., 2013) berjudul “Kosovar Public
Diplomacy”. Penelitian ini bertujuan mengkaji perkembangan dan kebutuhan
diplomasi publik di Kosovo sebagai negara baru pasca-konflik, dengan fokus pada
bagaimana negara kecil tanpa pengalaman diplomatik panjang dapat membangun
kapasitas komunikasi publik, nation-branding, dan keterlibatan diaspora untuk
memperkuat legitimasi internasional. Metode yang dipakai bersifat kajian literatur dan
analisis kebijakan dengan menelaah dokumen resmi, literatur lokal/internasional, serta
praktik kebijakan publik terkait kampanye citra negara. Temuan utama menunjukkan
bahwa public diplomacy menjadi instrumen krusial bagi Kosovo perlu adanya upaya
institusionalisasi pembangunan kapasitas birokratis, koordinasi antara negara dan aktor
non-negara baik diaspora, LSM, budaya, serta strategi komunikasi terpadu untuk
menghadapi tantangan misinformasi dan politisasi pengakuan. Penulis menekankan
perlunya penguatan kapasitas institusi, strategi komunikasi yang konsisten, dan
pemanfaatan berbagai kanal (media internasional, program pertukaran, budaya) agar
diplomasi publik dapat efektif dalam memperbaiki citra dan mendukung tujuan
pengakuan internasional Kosovo.

Penelitian kelima ditulis oleh (Prakoso & Kresnawati, 2023) dengan judul
“Diplomasi Olahraga Kosovo sebagai Upaya Membangun Citra di Dunia Internasional
Tahun 2014-2021.” Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Kosovo
memanfaatkan olahraga sebagai sarana diplomasi publik untuk memperbaiki citra
internasionalnya pasca-kemerdekaan. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif,
penelitian ini menelaah berbagai langkah Kosovo dalam mengikuti kompetisi
internasional, memperoleh keanggotaan organisasi olahraga global, serta
memanfaatkan prestasi atletnyaterutama dalam cabang judo, sebagai alat untuk
membangun pengakuan simbolik di mata dunia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diplomasi olahraga terbukti menjadi instrumen yang efektif bagi Kosovo untuk
mengurangi isolasi politik, meningkatkan visibilitas internasional, dan memperkuat
persepsi positif terhadap identitas kenegaraannya. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa meskipun belum semua negara memberikan pengakuan penuh, keberhasilan
Kosovo dalam ranah olahraga berkontribusi signifikan pada legitimasi dan penerimaan

internasional yang lebih luas.



Tabel 2. 1 Komparasi Penelitian

15

No

Nama, Judul

dan Tahun

Penelitian,

Fokus

Penelitian

Teori dan

Konsep

Metode

Hasil

Mekaj,
Public
Diplomacy
Small
The Case

Kosovo

(2020)

of

States:

of

Menganalisis
bagaimana
Kosovo sebagai
negara kecil
membangun
diplomasi publik
untuk
meningkatkan
legitimasi

internasional.

Konsep public
diplomacy,
negara  kecil,
nation

branding.

Kualitatif

Penelitian ini
menemukan bahwa
Kosovo

menggunakan
diplomasi publik
sebagai alat untuk
mengatasi
keterbatasan
kapasitas negara
kecil, terutama
dengan menekankan
narasi state-building,
demokratisasi, dan
victimhood war-era.
Namun, keterbatasan
sumber daya,
koordinasi institusi
pemerintah, dan
resistensi negara-
negara non-pengaku
menjadi  hambatan
besar. Meskipun
begitu, strategi
digital dan diaspora
terbukti  membantu
memperluas
jangkauan pesan
Kosovo di arena

internasional.

Hajdari et
(2024)

Role
International

Education

al.

“The

of

in

Menjelaskan
bagaimana
program
pendidikan

internasional

Soft power,
people-to-
people

diplomacy,

Kualitatif

Program KISA

terbukti menjadi
sarana penting untuk
memperkenalkan

identitas Kosovo



Public
Diplomacy: The
Case of Kosovo
International
Summer

Academy”

16

secara langsung
kepada  mahasiswa
asing melalui
interaksi budaya dan
akademik. Penelitian
ini menunjukkan
bahwa peserta KISA
membawa  pulang
persepsi positif
mengenai  Kosovo,
yang kemudian
berkontribusi  pada
image-building

jangka panjang.
Namun, dampaknya
masih terbatas karena
jangkauannya kecil
dan sponsor negara

belum optimal.

Hajdari (2019)
The Role of
Sports and Music
in Public
Diplomacy: The

Case of Kosovo

(KISA) educational

digunakan exchange.

sebagai

instrumen

diplomasi publik

Kosovo.

Mengkaji Soft power Kualitatif
bagaimana (Nye), cultural

olahraga dan diplomacy.
musik

digunakan

Kosovo sebagai

alat  diplomasi

publik untuk
meningkatkan

pengakuan

global.

Kosovo
memanfaatkan
olahraga  terutama
keberhasilan atlet
judo Majlinda
Kelmendi dan
pengakuan NOC,
sebagai jalur efektif
meningkatkan
visibilitas
internasional. Musik
diaspora Kosovo di
Eropa (seperti Rita
Ora) juga membantu
membentuk citra
negara yang modern
dan dinamis.
Penelitian
menunjukkan bahwa
budaya populer lebih

efektif menarik
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perhatian global
dibanding diplomasi
politik formal.

Baligi et al, Menganalisis Public Analisis Temuan utama
(2013) “Kosovar struktur, strategi, diplomacy, deskriptif =~ menyatakan bahwa
Public dan tantangan political diplomasi publik
Diplomacy” diplomasi publik communication Kosovo masih
Kosovo secara , post-conflict fragmentaris karena
institusional. image building. kurangnya
koordinasi antar
lembaga, minimnya
kapasitas SDM, dan
ketergantungan pada
bantuan
internasional.
Namun, penggunaan
komunikasi  digital
dan upaya diaspora
memberi kontribusi
nyata pada visibility
Kosovo. Penelitian
ini juga menyoroti
perlunya strategi
terpadu untuk
mengatasi narasi
negatif pascakonfli
Prakoso & Menjelaskan Diplomasi Analisis Penelitian ini
Kresnawati, bagaimana publik, Deskriptif = menunjukkan bahwa
(2023), Kosovo diplomasi sejak  diterimanya
Diplomasi menggunakan olahraga, nation Kosovo sebagai
Olahraga olahraga sebagai branding, soft anggota 10C (2014)
Kosovo sebagai instrumen power. dan Komite Nasional
Upaya diplomasi publik Olimpiade, serta
Membangun untuk keberhasilan atlet
Citra di Dunia membentuk citra aling menonjol
Internasional positif dan kemenangan
Tahun 2014- memperkuat Majlinda Kelmendi
2021 identitas dalam Olimpiade
kenegaraan 2016 Kosovo

berhasil membangun
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setelah narasi global sebagai

kemerdekaan. negara kecil yang
kompetitif,  damai,
dan modern.
Keikutsertaan di
ajang  internasional
membantu
meningkatkan
visibilitas ~ negara,
memperluas jejaring
diplomatik, dan
memperhalus  citra
Kosovo yang
sebelumnya lekat
dengan konflik etnis.
Diplomasi olahraga
terbukti menjadi
salah satu strategi
paling efektif bagi
Kosovo untuk
meningkatkan
pengakuan simbolik
dan membangun
legitimasi
internasional,
terutama di negara-
negara yang belum

mengakuinya.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu mengenai Kosovo cenderung
berfokus pada aspek tertentu dari diplomasi publik, seperti diplomasi olahraga, peran
musik dan budaya, inisiatif pendidikan internasional, atau analisis umum mengenai
strategi komunikasi Kosovo sebagai negara kecil. Kebanyakan studi tersebut mengulas
satu sektor saja misalnya olahraga atau pendidikan atau meneliti program spesifik
seperti Kosovo International Summer Academy atau kampanye nation branding awal
setelah kemerdekaan. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu membahas
diplomasi publik Kosovo pada periode tertentu, umumnya hanya hingga beberapa

tahun setelah deklarasi kemerdekaan, serta belum mengkaji transformasi diplomasi
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publik Kosovo dalam konteks perkembangan media digital secara lebih luas. Sementara
itu, penelitian ini berbeda karena memberikan analisis komprehensif mengenai praktik
diplomasi publik Kosovo dari tahun 2010-2025, mencakup berbagai sektor seperti
media digital, budaya, olahraga, dan diaspora dalam satu kerangka analisis. Penelitian
ini juga tidak hanya menjelaskan aktivitas diplomasi publik Kosovo, dengan
menggunakan kerangka analisis yang diungkapkan oleh Nicholas J. Cull. Dengan
demikian, penelitian ini mengisi kekosongan dari studi-studi sebelumnya dengan
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan terintegrasi mengenai bagaimana
diplomasi publik Kosovo beroperasi sebagai instrumen politik luar negeri negara yang

masih berjuang untuk mendapatkan pengakuan penuh di tingkat internasional.

2.2 Landasan Teoritis

2.2.1 Diplomasi Publik

Diplomasi publik pada dasarnya merupakan upaya negara untuk berkomunikasi
langsung dengan masyarakat asing guna membentuk persepsi, citra, serta dukungan
terhadap kebijakan luar negerinya. Melalui diplomasi publik, negara tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga berusaha mempengaruhi opini publik dan
membangun hubungan jangka panjang yang dapat menghasilkan manfaat strategis.
Seperti yang dijelaskan oleh (Melissen, 2005)berpendapat bahwa diplomasi publik
merupakan aktivitas memulai dialog dan membangun hubungan jangka panjang
sehingga dapat membangun hubungan kepercayaan yang dilakukan secara dua arah
untuk mendekati publik. Menurut (Cull, 2008), diplomasi publik terdiri dari lima
elemen utama yang membentuk cara suatu negara berkomunikasi dan membangun
hubungan dengan publik asing.

1. Listening
Listening merupakan elemen fundamental dalam diplomasi publik karena menjadi
dasar bagi seluruh bentuk komunikasi eksternal yang efektif. Dalam konteks ini,
listening tidak sekadar dimaknai sebagai aktivitas pasif, tetapi sebagai upaya
sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan memahami opini serta persepsi
publik asing terhadap suatu negara. Aktivitas listening dapat dilakukan melalui
survei opini publik, pemantauan media asing, analisis wacana, maupun interaksi
langsung dengan audiens internasional. Informasi yang diperoleh dari proses

listening idealnya digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perumusan
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kebijakan luar negeri dan penyesuaian strategi diplomasi publik. Meskipun sering
dipandang sebagai prinsip ideal, Cull menekankan bahwa praktik listening yang
benar-benar terintegrasi ke dalam pengambilan kebijakan tingkat tinggi masih
relatif jarang diterapkan oleh negara-negara di dunia.

. Advocacy

Advocacy dalam diplomasi publik merujuk pada upaya aktif negara untuk
menyampaikan dan mempromosikan kepentingan, kebijakan, serta posisi politik
tertentu kepada publik asing. Elemen ini biasanya diwujudkan melalui komunikasi
resmi pemerintah, hubungan pers kedutaan, kampanye informasi, serta
penyampaian narasi kebijakan di forum internasional. Advocacy bersifat relatif
jangka pendek dan berorientasi pada tujuan tertentu, seperti memperoleh dukungan
terhadap kebijakan luar negeri atau memengaruhi opini publik internasional dalam
situasi krisis. Karena kedekatannya dengan kepentingan politik negara, advocacy
sering menjadi elemen paling dominan dalam struktur diplomasi publik, meskipun
juga menghadapi tantangan kredibilitas apabila terlalu terlihat sebagai alat
propaganda.

Cultural Diplomacy

Diplomasi budaya merupakan upaya negara untuk memengaruhi lingkungan
internasional melalui penyebarluasan dan pengenalan budaya nasional kepada
publik asing. Bentuk diplomasi budaya dapat mencakup pertunjukan seni, pameran
budaya, promosi bahasa, serta pendirian pusat kebudayaan di luar negeri. Elemen
ini berorientasi jangka panjang dan bertujuan membangun pemahaman,
ketertarikan, serta kedekatan emosional antara negara dan publik asing. Diplomasi
budaya sering dianggap memiliki tingkat legitimasi dan kredibilitas yang lebih
tinggi dibandingkan advocacy, karena tidak secara langsung menekankan tujuan
politik tertentu. Namun, dalam praktiknya, diplomasi budaya tetap tidak
sepenuhnya terlepas dari kepentingan negara, terutama dalam konteks
pembentukan citra dan identitas nasional di tingkat global.

. Exchange Diplomacy

Exchange diplomacy adalah bentuk diplomasi publik yang menekankan interaksi
langsung antarindividu melalui program pertukaran pendidikan, akademik, maupun
profesional. Elemen ini melibatkan pengiriman warga negara ke luar negeri serta
penerimaan warga negara asing untuk jangka waktu tertentu, dengan tujuan

menciptakan pengalaman lintas budaya yang bersifat timbal balik. Prinsip utama
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dalam exchange diplomacy adalah mutuality, di mana kedua belah pihak
diharapkan memperoleh manfaat dan pemahaman yang lebih mendalam. Dampak
dari diplomasi pertukaran umumnya bersifat jangka panjang, karena membentuk
persepsi, jaringan, dan hubungan personal yang dapat memengaruhi sikap individu
terhadap suatu negara di masa depan. Oleh karena itu, exchange diplomacy sering
dipandang sebagai investasi strategis dalam membangun hubungan internasional
yang berkelanjutan.

. International Broadcasting

International = broadcasting merupakan elemen diplomasi publik yang
memanfaatkan media massa internasional, seperti radio, televisi, dan platform
digital, untuk menjangkau publik asing dalam skala luas. Melalui penyiaran berita,
program informasi, dan konten budaya dalam berbagai bahasa, negara berupaya
membentuk persepsi dan pemahaman publik internasional terhadap isu-isu tertentu.
Salah satu karakteristik utama international broadcasting adalah penekanan pada
kredibilitas, terutama dalam penyajian berita yang objektif dan profesional. Cull
menekankan bahwa keberhasilan international broadcasting sangat bergantung
pada sejauh mana lembaga penyiaran mampu menjaga jarak editorial dari intervensi
politik langsung. Oleh karena itu, meskipun didanai negara, banyak lembaga
penyiaran internasional berusaha menampilkan diri sebagai entitas yang

independen untuk mempertahankan kepercayaan audiens global.



22

Tabel 2. 2 Taxonomy of Public Diplomacy

Type of Public Flow of Information
Time Frame
Diplomacy
Listening Short and advocacy long- Inward to analiysts and
term policy process
Advocacy Short-term Outward
Cultural Long-term Outward
Diplomacy
Exchange very-long term Inward and ourward
Diplomacy
International Medium-term Outward but from a news
Broadcasting bureaucracy
Sumber: Cull (2008).
2.3 Kerangka Pikir

Penelitian ini menjelaskan bagaimana Kosovo menggunakan diplomasi publik
sebagai instrumen untuk memperkuat legitimasi kenegaraan, membangun citra
internasional, serta memperoleh dukungan publik global terhadap kedaulatannya.
Sejak memproklamasikan kemerdekaan, Kosovo menghadapi tantangan berupa
keterbatasan pengakuan internasional dan adanya upaya delegitimasi dari sejumlah
negara yang menolak status kenegaraannya. Kondisi tersebut mendorong Kosovo
untuk mengembangkan pendekatan diplomasi yang tidak hanya berfokus pada
hubungan antarpemerintah, tetapi juga menyasar publik internasional secara lebih
luas. Dalam konteks tersebut, diplomasi publik menjadi salah satu sarana penting
bagi Kosovo untuk menyampaikan narasi mengenai identitas, legitimasi, dan
posisinya dalam sistem internasional. Penelitian ini menggunakan kerangka elemen
diplomasi publik yang dikemukakan oleh Nicholas J. Cull (2008), yang mencakup
listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, dan international
broadcasting, sebagai dasar konseptual untuk memahami berbagai bentuk praktik

diplomasi publik yang dijalankan oleh Kosovo.
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Kelima elemen ini dipahami sebagai instrumen yang digunakan negara untuk
berinteraksi dengan publik asing, baik melalui komunikasi satu arah maupun dua arah,
serta melalui pendekatan jangka pendek dan jangka panjang. Melalui elemen-elemen
diplomasi publik tersebut, Kosovo berupaya membangun pemahaman dan persepsi
positif di kalangan publik internasional mengenai status kenegaraannya. Praktik
diplomasi publik yang dijalankan mencerminkan upaya negara dalam menyusun
komunikasi yang terstruktur dan berorientasi pada audiens global, dengan tujuan
memperkenalkan Kosovo sebagai negara yang sah, berdaulat, dan layak diterima secara
internasional. Dengan demikian, kerangka pikir penelitian ini menempatkan diplomasi
publik sebagai instrumen yang menghubungkan praktik-praktik komunikasi
internasional Kosovo dengan tujuan yang lebih luas, yaitu penguatan legitimasi politik,

citra negara, dan dukungan internasional terhadap kedaulatannya.

Gambar 2. 4 Kerangka Pemikiran

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian.

Upaya Kosovo memperkuat legitimasi, citra negara,
memperluas visibiltas, dan dukungan publik global terhadap
kenegaraannya

X

Diplomasi Publik

Cultural Exchange International

Listening vocacy Diplomacy Diplomacy Broadcasting

Mendeskripsikan bagaimana Kosovo menggunakan diplomasi publik
dalam memperluas visibilitas negara, dan mengupayaka dukungan
internasional atas kedaulatannya




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sesuai dengan prinsip penelitian deskriptif kualitatif yang dijelaskan oleh
(Neuman, 2014), penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan memahami
fenomena diplomasi publik Kosovo, termasuk strategi, program, dan aktivitas yang
dijalankan untuk memperkuat pengakuan internasional serta membangun citra
positif negara pasca-konflik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, dengan fokus pada pengumpulan data yang memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai praktik diplomasi publik Kosovo pada periode 2010-2025,
termasuk bagaimana diplomasi publik berkontribusi pada legitimasi dan citra
negara di tingkat internasional. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
analisis dokumen untuk memperoleh data, dengan menelaah berbagai sumber
seperti laporan resmi dari Ministry of Foreign Affairs and Diaspora of the Republic
of Kosovo, dokumen strategi branding nasional, arsip kegiatan olahraga dan budaya
internasional yang melibatkan Kosovo, serta publikasi media lokal dan
internasional seperti BBC, CNN, Al Jazeera, Balkan Insights, Prishtina Insight Zéri,
Gazeta Express, dan Telegrafi. Pendekatan ini memungkinkan penulis
mengeksplorasi hubungan antara dokumen resmi dan praktik lapangan, serta
menganalisis dinamika politik, sosial, dan strategi diplomasi publik yang dijalankan

Kosovo untuk meningkatkan pengakuan dan dukungan internasional.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini ialah praktik diplomasi publik Kosovo dalam upaya
membangun visiblitas internasional dan memperkuat legitimasi negaranya pada
periode 2010-2025. Penelitian ini menekankan penggunaan berbagai instrumen
diplomasi publik, termasuk media internasional, budaya, olahraga, dan program
pertukaran sosial, untuk menjangkau publik asing, khususnya di negara-negara
yang belum mengakui kemerdekaannya. Penelitian ini menggunakan konsep
diplomasi publik dari Nicholas J. Cull dan dimensi diplomasi publik menurut Jhon
Robert Kelley untuk menganalisis strategi dan tujuan aktivitas diplomasi publik
Kosovo. Kurun waktu 2010-2025 dipilih karena periode tersebut mencakup
berbagai inisiatif penting Kosovo dalam diplomasi publik, mulai dari kampanye
branding nasional, portal Digital Kosovo, hingga keterlibatan tokoh budaya dan
olahraga internasional dalam membangun citra negara pasca-konflik. Periode ini
juga memungkinkan peneliti melihat perkembangan strategi diplomasi publik
Kosovo dalam menghadapi tantangan politik internasional, termasuk tekanan
Serbia dan hambatan dalam memperoleh pengakuan formal di organisasi

internasional.

3.3 Sumber Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder dari berbagai sumber
karena fenomena diplomasi publik Kosovo tidak diamati secara langsung,
melainkan dianalisis melalui data yang telah tersedia. Sumber data ini meliputi
buku dan jurnal ilmiah tentang diplomasi publik, hubungan internasional, serta
politik Balkan, dokumen resmi dan publikasi remsi dari , media internasional dan
lokal seperti BBC, CNN, Al Jazeera, Balkan Insights, Prishtina Insigh, dan
Telegrafi serta arsip digital dan portal resmi terkait kampanye budaya, olahraga,
branding nasional, dan program diplomacy Kosovo. Semua sumber tersebut
digunakan untuk menelaah strategi, instrumen, dan tujuan Kosovo dalam
membangun citra positif negara, menjangkau publik asing, serta memperkuat
pengakuan dan dukungan internasional melalui diplomasi publik pada periode

2010-2025.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat diperoleh melalui

pengumpulan berbagai dokumen seperti buku, wawancara, audio visual, observasi,

dan lain sebagainya (Creswell, 2013). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

data sekunder yang berasal dari studi kepustakaan dan dokumentasi, termasuk

jurnal, artikel, laporan resmi lembaga atau organisasi, portal berita, website, dan

buku yang berkaitan dengan praktik diplomasi publik Kosovo. Teknik

pengumpulan data ini dilakukan karena keterbatasan jarak, waktu, dan kendala

lainnya untuk melakukan penelitian langsung di Kosovo.

1.

Studi Kepustakaan, merupakan teknik pengumpulan data dengan
menganalisis berbagai sumber seperti jurnal, artikel, buku, dan berita yang
menyajikan data valid terkait diplomasi publik, hubungan internasional,
serta politik Balkan. Studi kepustakaan dalam penelitian ini mencakup
dokumen akademik, artikel, berita, dan laporan dari portal resmi lembaga
pemerintah Kosovo, termasuk Ministry of Foreign Affairs and Diaspora of
the Republic of Kosovo, serta dokumen dari organisasi internasional atau
media yang relevan seperti, dan media internasional seperti BBC, CNN, Al
Jazeera, dan portal berita lokal Kosovo seperti Balkan Insights, Prishtina
Insight, Telegrafi.

Studi Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dari dokumen
atau laporan resmi yang menafsirkan objek penelitian. Studi dokumentasi
dalam penelitian ini bersumber dari dokumen resmi kementerian, arsip
digital, portal resmi kampanye budaya dan branding nasional, laporan
kegiatan olahraga atau budaya internasional yang melibatkan Kosovo, serta
liputan media lokal dan internasional yang relevan. Semua sumber ini
digunakan untuk menelaah strategi, instrumen, dan tujuan Kosovo dalam
membangun citra positif negara, menjangkau publik asing, dan memperkuat
pengakuan serta dukungan internasional melalui diplomasi publik pada

periode 2010-2025.
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3.5 Teknik Analisis

Penulis mengacu pada teknik analisis data kualitatif dari Miles, Huberman, dan

Saldana. Menurut mereka, teknik analisis data terbagi ke dalam tiga tahapan utama

(Miles et al., 2014), yaitu:

1.

Kondensasi Data, yaitu proses pemadatan dan penyederhanaan data mentah
agar lebih fokus dan mudah dianalisis. Dalam penelitian ini, kondensasi data
dilakukan dengan menyeleksi dan merangkum informasi dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal, artikel, berita arsip, dan dokumen resmi terkait
diplomasi publik Kosovo. Sumber tersebut meliputi dokumen dari Ministry
of Foreign Affairs and Diaspora of the Republic of Kosovo, portal resmi
kampanye budaya dan branding nasional, arsip kegiatan olahraga atau
budaya internasional yang melibatkan Kosovo, serta liputan media lokal dan
internasional seperti BBC, CNN, Al Jazeera, dan portal berita lokal Kosovo
seperti, Balkan Insights, Prishtina Insight, Telegrafi.. Data dari berbagai
sumber ini dipilah dan diringkas untuk mempermudah pengelompokan
informasi berdasarkan relevansi dan kualitasnya terhadap tujuan penelitian.
Penyajian Data, yaitu proses pengorganisasian data secara sistematis agar
memudahkan analisis dan interpretasi. Data yang telah melalui proses
kondensasi kemudian disajikan dalam bentuk narasi, tabel, bagan, dan
diagram yang menampilkan strategi, instrumen, dan aktivitas diplomasi
publik Kosovo. Penyajian ini memungkinkan penulis untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai praktik diplomasi publik, termasuk upaya
membangun citra positif negara, menjangkau publik asing, dan memperkuat
pengakuan serta dukungan internasional.

Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan, yaitu tahap menafsirkan dan
menyimpulkan temuan penelitian berdasarkan data yang telah dikondensasi
dan disajikan. Penulis melakukan verifikasi terhadap setiap temuan dengan
membandingkan dan mengkonfirmasi data dari berbagai sumber agar
kesimpulan yang diambil valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses
ini bersifat dinamis, sehingga apabila ditemukan data tambahan atau temuan

baru, kesimpulan dapat direvisi. Tahap ini memastikan bahwa hasil
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penelitian mencerminkan analisis yang akurat mengenai strategi dan praktik

diplomasi publik Kosovo pada periode 2010-2025



5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kosovo secara aktif
menggunakan diplomasi publik sebagai upaya untuk memperluas visibilitas
negara pada periode 2010-2025. Melalui berbagai strategi komunikasi dan
interaksi dengan publik internasional, Kosovo berusaha membangun
pemahaman, meningkatkan perhatian global, serta memperkuat keberadaannya
di tingkat internasional. Dalam pelaksanaannya, diplomasi publik Kosovo
tercermin melalui lima elemen utama berdasarkan kerangka Nicholas J. Cull,
yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, dan
international broadcasting. Melalui elemen-elemen tersebut, Kosovo
melakukan berbagai upaya seperti menyampaikan narasi politiknya kepada
publik internasional, memanfaatkan media dan platform digital,
mempromosikan budaya dan olahraga, serta menjalin kerja sama dan

pertukaran dengan berbagai pihak di tingkat global.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi publik membantu Kosovo
dalam memperluas visibilitasnya di tingkat internasional, membangun citra
sebagai negara yang terbuka dan modern, serta meningkatkan keterlibatan
dengan aktor-aktor internasional. Selain itu, penggunaan budaya, olahraga, dan
media digital turut berperan dalam memperkenalkan identitas Kosovo kepada
publik global. Namun demikian, upaya tersebut memiliki keterbatasan dalam
memengaruhi aspek pengakuan formal, karena visibilitas yang meningkat tidak
selalu sejalan dengan penerimaan politik dari semua negara. Hal ini dipengaruhi
oleh perbedaan kepentingan dan dinamika hubungan internasional di tingkat
global. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa diplomasi publik
merupakan instrumen penting yang digunakan Kosovo dalam memperluas
visibilitas negara, terutama dalam membentuk citra dan persepsi positif di

tingkat internasional selama periode 2010-2025.
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Saran

Peneliti menyampaikan beberapa saran kepada peneliti Hubungan

Internasional yang akan mengkaji topik serupa, khususnya terkait diplomasi publik

dalam konteks negara dengan status pengakuan yang belum universal seperti

Kosovo. Saran ini diharapkan dapat menjadi pengembangan dari penelitian yang

telah dilakukan sebelumnya. Adapun saran-saran tersebut, yaitu:

1.

Penelitian selanjutnya dapat menelaah lebih dalam bagaimana strategi
diplomasi publik negara kecil bekerja dalam membentuk perhatian

internasional di tengah dominasi narasi negara besar dalam sistem global.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji peran media digital secara
lebih spesifik sebagai ruang utama pembentukan citra negara, termasuk
bagaimana platform tersebut digunakan untuk memperkuat narasi politik

dan identitas nasional.

Penelitian berikutnya juga dapat mengeksplorasi kontribusi komunitas
diaspora Kosovo dalam memperluas jaringan pengaruh dan
memperkenalkan identitas negara di tingkat global melalui pendekatan

budaya dan sosial.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan melihat
keterkaitan antara diplomasi publik dan proses pembentukan legitimasi
sosial internasional dalam jangka panjang, terutama pada negara yang

menghadapi keterbatasan pengakuan formal.
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